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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK UMBI UBI KAYU (Manihot esculenta) SEBAGAI 

HERBISIDA NABATI TERHADAP PERKECAMBAHAN DAN 

PERTUMBUHAN Echinochloa crus-galli 

 

Oleh 

HULAYTA ANDREA PUSPA 

E. crus-galli merupakan gulma yang sangat kompetitif terhadap tanaman padi 

sawah dikarenakan produksi biji yang banyak, pertumbuhan yang cepat dan 

memiliki jalur fotosintesis C4.  Oleh karena itu gulma tersebut harus 

dikendalikan.  Salah satu cara pengendalian gulma yaitu dengan menggunakan 

herbisida.  Upaya untuk meningkatkan proses usaha tani yang ramah lingkungan 

maka dilakukan usaha pengendalian gulma dengan menggunakan herbisida 

nabati.  Upaya tersebut dilakukan dengan menggali potensi senyawa kimia yang 

berasal dari tumbuhan (alelokimia) yang dapat dimanfatkan sebagai herbisida 

nabati.  Salah satu tanaman yang mengandung senyawa alelokimia adalah ubi 

kayu.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak umbi Manihot 

esculenta pada perkecambahan dan pertumbuhan E. crus-galli.  Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Januari-Febuari 2023 di Laboratorium Ilmu Gulma dan 

Rumah Kaca, Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk uji perkecambahan dan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial untuk uji pertumbuhan.  Uji 

perkecambahan terdiri dari 6 perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak umbi Manihot. 

esculenta 0, 10, 20, 30, 40, dan 50%.  Uji pertumbuhan terdiri dari 2 faktor 

yaitu,faktor pertama tingkat konsentrasi 0, 20 , 30, 40, 50% serta 



 

 

faktor kedua tingkat dosis ekstrak umbi Manihot. esculenta 5, 10 dan 15 l/ha.  

Untuk menguji homogenitas ragam digunakan uji Bartlett.  Jika asumsi terpenuhi, 

analisis data dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata terkecil (BNT) 

pada taraf 5%.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada uji perkecambahan 

ekstrak umbi Manihot esculenta efektif menghambat perkecambahan E. crus-galli 

pada konsentrasi 20 – 50% berdasarkan presentase daya berkecambah dan 

kecepatan perkecambahan.  Pada uji pertumbuhan ekstrak umbi M. esculenta yang 

efektif menghambat pertumbuhan E. crus-galli yaitu pada konsentrasi 20 - 50% 

dengan dosis 5 – 15 l/ha, berdasarkan daya berkecambah dan tinggi tajuk E. crus-

galli hingga 2 MSA. Pada 3 – 4 MSA ekstrak umbi M. esculenta 20 – 50% efektif 

menekan pertumbuhan E. crus-galli berdasarkan daya berkecambah, tinggi tajuk, 

bobot kering akar dan bobot kering tajuk.  Dosis 5–15 l/ha memiliki daya tekan 

yang sama terhadap daya berkecambah dan bobot kering akar, sedangkan daya 

tekan dosis 10 – 15 l/ha lebih tinggi terhadap tinggi tajuk dan bobot kering tajuk. 

 

Kata kunci :   ekstrak umbi ubi kayu (Manihot esculenta), E. crus-galli, herbisida 

  nabati
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Alelokimia merupakan senyawa kimia yang terdapat dalam jaringan tumbuhan 

yang dikeluarkan ke lingkungannya (Yanti, 2016).  Alelopati meliputi interaksi 

biokimia secara timbal balik.  Interaksi tersebut mencakup penghambatan dan 

pemacuan secara langsung atau tidak langsung suatu senyawa kimia yang 

dibentuk oleh suatu organisme (tumbuhan, hewan, atau mikroba) terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan organisme lainnya.  Alelopati bersifat selektif, 

yaitu hanya mempengaruhi jenis organisme tertentu, tetapi tidak mempengaruhi 

organisme lain.  Tumbuhan menghasilkan senyawa alelokimia yang berasal dari 

eksudat akar, serbuk sari, luruhan organ (dekomposisi), senyawa yang menguap 

(volatile) dari daun, batang, dan akar, serta melalui pencucian (leaching) dari 

organ bagian luar.  Pelepasan alelokimia pada umumnya terjadi pada stadium 

perkembangan tertentu dan kadarnya dipengaruhi oleh stres biotik maupun abiotik 

(Ismaini, 2015).  Jaringan tanaman yang mengandung senyawa alelokimia yaitu 

akar, ubi, rhizome, batang, daun, bunga, buah dan biji yang dikeluarkan tanaman 

melalui cara penguapan, eksudasi akar, hasil lindihan dan pelapukan sisa-sisa 

tanaman yang mampu mengganggu pertumbuhan tumbuhan lain di sekitarnya.  

Beberapa senyawa yang diidentifikasi sebagai alelokimia adalah flavanoid, tanin, 

asam fenolat, asam ferulat, kumarin, terpenoid, stereoid, sianohidrin, quinon, 

asam sinamik dan derivatnya (Reigosa, 1999).  

 

E. cruss-galli merupakan salah satu gulma dominan di lahan padi.  Kehadiran E. 

cruss-galli di pertanaman padi sawah dapat menurunkan produksi tanaman padi 

hingga 50-59% (Chin, 2001), bahkan mencapai 57-95% (Ahn dan Chung, 2000)
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hingga 97% (Islam dan Karim, 2003).  Penurunan tersebut disebabkan adanya 

kompetisi antara tanaman padi dan E. cruss-galli dalam memperoleh sarana 

tumbuh yang ada seperti unsur hara, cahaya matahari dan juga ruang tumbuh.  

Oleh karena itu gulma tersebut harus dikendalikan.  Salah satu metode 

pengendalian adalah dengan menggunakan herbisida.  Agar proses usaha tani 

berlangsung ramah lingkungan maka usaha pengendalian gulma dilakukan dengan 

menggunakan herbisida nabati.  Upaya menggali potensi senyawa kimia yang 

berasal dari tumbuhan (alelokimia) yang dapat dimanfatkan sebagai herbisida 

nabati banyak dilakukan dengan menguji kemampuan alelokimia untuk 

menghambat pertumbuhan dan perkecambahan E. crus-galli. 

 

Hasil penelitian Riskitavani dan Purwani (2013) menunjukkan bahwa senyawa 

alkaloid, saponin, tannin, resin, triterpenoid dan flavonoid dapat diindikasikan 

menjadi herbisida nabati karena senyawa tersebut dapat memberikan efek 

fitotoksisitas pada gulma.  Senyawa alelokimia yang terkandung dalam organ-

organ tumbuhan tersebut berfungsi sebagai herbisida nabati karena senyawa 

alelokimia tersebut mampu mengendalikan gulma (Senjayah dan Surakusumah, 

2007).  Penggunaan hebisida nabati ini menjadi alternatif untuk mengurangi 

penggunaan herbisida kimia sintetik.  Selain itu herbisida nabati dari alelokimia 

tersebut bersifat ramah lingkungan.  Penggunaan herbisida nabati aman dan tidak 

menyebabkan pencemaran pada lingkungan.  Sifat bahan nabati umumnya mudah 

terurai di alam sehingga tidak akan menimbulkan residu yang dapat berdampak 

pada lingkungan.  Namun demikian belum banyak petani yang menggunakan 

herbisida nabati sebagai pengendali gulma. 

 

Kandungan senyawa pada ubi kayu yaitu flavonoid, triterpenoid, saponin dan 

tanin (Nurdiana, 2013).  Ekstrak ubi kayu mengandung fenol, favonoid, glusida, 

kumarin, fitosterol, triterpen, benzin, dan asam hidrosianat.  Kandungan senyawa 

tersebut memiliki potensi efek alelopati.  Skopoletin merupakan senyawa turunan 

kumarin yang bersifat antioksidan dengan cara meningkatkan antioksidan 

endogen dan membersihkan anion superoksida (Shaw et al., 2003).  Skopoletin 

merupakan kumarin fenolik yang didapat dari jalur fenilpropanoid yang dapat 

diisolasi dari berbagai tanaman.  Kumarin merupakan golongan senyawa 
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fenilpropanoid yang memiliki cincin lakton linkar enam dan memiliki inti 2H-1-

benzopiran-2-on dengan rumus molekul C9H5O2. 

 

Kandungan skopoletin tertinggi pada umbi ubi kayu varietas Malang 4 yaitu 

sebesar 112.66 mg/kg (berat kering) (Wijaya et al., 2014).  Umbi ubi kayu 

mengandung skopoletin lebih besar dibandingkan pada kulitnya.  Menurut hasil 

penelitian Sukrasno et al. (2007) ubi kayu termasuk dalam tanaman yang banyak 

mengandung flavonoid.  Kandungan utama flavonoid pada ubi kayu adalah 

glikosida kuersetin dengan disakarida yang terdiri dari glukosa dan shamnosa.  

Berdasarkan penelitian Hong et al. (2003) mengenai potensi alelopati tanaman 

tingkat tinggi dari Asia Tenggara menunjukkan bahwa singkong adalah tanaman 

kedua yang paling menekan perkecambahan dan pertumbuhan lobak.  Singkong 

diduga memiliki aktivitas herbisida untuk pengendalian gulma pada padi.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan 

ekstrak umbi ubi kayu (Manihot esculenta) karena adanya kandungan senyawa 

kumarin sebagai alelokimia yang dapat menghambat atau menekan 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma E. crus-galli. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Berapakah konsentrasi ekstrak umbi Manihot esculenta yang dapat

 menghambat perkecambahan E. crus-galli? 

2. Berapakah konsentrasi dan dosis ekstrak umbi Manihot. esculenta yang

 dapat menghambat pertumbuhan E. crus-galli? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsentrasi ekstrak umbi Manihot esculenta yang dapat 

menghambat perkecambahan E. crus-galli. 

2. Mengetahui konsentrasi dan dosis ekstrak umbi Manihot esculenta yang dapat 

menghambat pertumbuhan E. crus-galli 

 

1.4 Landasan Teori 

Keberadaan gulma pada areal tanaman budidaya dapat menimbulkan kerugian 

produksi baik dari segi kualitas maupun kuantitas.  Kerugian yang ditimbulkan 

oleh gulma yaitu menurunnya produksi akibat persaingan dalam perolehan unsur 

hara, air, cahaya, dan juga ruang tumbuh (Riskitavani dan Purwani, 2013).  

Khususnya di lahan padi, E. crus-galli menjadi salah satu gulma dominan yang 

dapat menurunkan produksi padi.  Daya adaptasi gulma E. crus-galli cukup luas 

dalam kondisi lingkungan yang beragam.  Kemampuan adaptasi yang luas, maka 

gulma E. crus-galli dari tiap ekotipe diduga memiliki daya kompetisi yang 

berbeda (Froud Williams et al., 1984). 

 

Upaya pengendalian gulma yang sering dilakukan yaitu menggunakan herbisida.  

Penggunaan herbisida secara berkelanjutan dapat menimbulkan resistensi gulma 

terhadap herbisida (Purba, 2009).  Berdasarkan penelitian Li et al., (2016) 

menyatakan bahwa gulma E. crus-galli telah resisten terhadap herbisida 

fenoxaprop-p-etil, imazamox, imazethapyr, propanil, quinclorac di Cina.  

Pengendalian gulma secara alternatif dengan menggunakan herbisida nabati dapat 

dilakukan untuk mengurangi resistensi gulma terhadap herbisida.  Herbisida 

nabati dapat berasal dari tumbuhan atau tanaman yang mengandung senyawa 

alelokimia.   

 

Alelokimia merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang berperan 

sebagai perantara pada interaksi alelopati, yaitu interaksi antar tumbuhan atau 

antar tanaman dengan mikroorganisme (Gniazdowska dan Bogatek, 2005).  
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Metabolit sekunder umumnya berperan dalam adaptasi tumbuhan terhadap 

perubahan lingkungan dan merupakan mekanisme pertahanan terhadap cekaman 

lingkungan biotik maupun abiotik (Sirikantaramas et al., 2008).  Berdasarkan 

penelitian De Albuquerque et al., (2011) menyatakan bahwa metabolit sekunder 

dibagi menjadi 3 golongan yaitu fenolik, terpenoid serta senyawa yang 

mengandung unsur nitrogen dan sulfur.  Senyawa fenolik merupakan kelompok 

senyawa yang dihasilkan tanaman dalam jumlah yang berlimpah dan terutama 

berperan sebagai alelopati.  Senyawa fenolik yang tergolong alelopati yaitu 

flavonoid, tanin serta turunan asam sinamat, kumarat, dan benzoat. 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta) menjadi salah satu tanaman yang mengandung 

senyawa alelokimia seperti flavonoid, saponin dan tanin (Harbrone, 2006).  

Menurut hasil penelitian Sukrasno et al., (2007) menyatakan bahwa singkong 

termasuk jenis tanaman yang banyak mengandung flavonoid.  Kandungan utama 

flavonoid singkong adalah rutin yang merupakan glikosida kuersetin dengan 

disakarida yang terdiri dari glukosa dan shamnosa.  Kandungan senyawa 

flavonoid tersebut dapat bersifat menghambat pertumbuhan karena memiliki 

potensi untuk mengganggu metabolisme energi di dalam mitokondria dengan 

menghambat sistem pengangkutan elektron.  Berdasarkan penelitian Taupik et al., 

(2022) ekstrak air daun singkong memberikan efek toksis jika dibandingkan 

dengan bagian vegetatif lain dari ekstrak singkong. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Pengendalian gulma pada tanaman padi, seperti juga pada tanaman lainnya, 

biasanya dilakukan dengan aplikasi herbisida yang merupakan salah satu penentu 

keberhasilan dalam sistem pertanian.  Penggunaan herbisida sintetik sebaiknya 

tidak dilakukan secara terus-menerus.  Upaya alternatif untuk pengendalian gulma 

dapat dilakukan dengan menggunakan herbisida nabati.  Upaya tersebut dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan potensi senyawa kimia yang berasal dari 

tumbuhan (alelokimia) untuk dapat digunakan sebagai herbisida nabati karena 

bahannya bersumber dari alam dan mudah diperoleh dan tidak memiliki dampak 
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negatif bagi lingkungan serta residunya mudah hilang sehingga dapat membantu 

menjaga keseimbangan ekosistem (Pujisiswanto et al., 2020).  Herbisida nabati ini 

dapat diperoleh dari ekstrak tanaman yang mengandung senyawa alelokimia.  

Senyawa alelokimia tanin, fenol, steroid, flavonoid, kumarin dan lainnya ini 

diduga dapat menjadi racun tanaman sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman. 

 

Salah satu tanaman yang mengandung alelokimia yang dapat dimanfaatkan untuk 

herbisida nabati yaitu ubi kayu.  Ubi kayu memiliki berbagai macam bahan aktif 

pada setiap bagiannya, yaitu mengandung senyawa organik flavonoid, 

triterpenoid, tanin serta saponin (Meilawaty, 2013).  Kandungan masing-masing 

senyawa metabolit sekunder 100 g ubi kayu adalah alkaloid sebesar 26.03 sampai 

38.33 mg, senyawa saponin sebesar 1.58 sampai 1.65 mg dan flavonoid sebesar 

48.07 sampai 58.94mg (Ogbuji dan David-Chukwu, 2016), senyawa yang 

tertinggi dan paling banyak adalah senyawa flavonoid.  Kumarin merupakan 

senyawa fenol yang biasanya berasal dari tumbuhan tinggi yang jarang sekali 

ditemukan pada mikroorganisme.  Kumarin biasanya terdapat pada hampir setiap 

bagian tumbuh-tumbuhan mulai dari akar, batang, daun, bunga hingga buah.  

Kumarin biasanya berbentuk glikosida yang mana terdapat bau yang berasal dari 

pengeringan seperti bau jerami, hal tersebut mencirikan terjadinya hidrolisis 

glikosida senyawa tersebut (Alegantina dan Isnawati, 2010).  

 

Konsentrasi 0,5% ekstrak umbi ubi kayu memberikan penghambatan pada 

perkecambahan gulma Eleusine indica dan Ageratum conyzoides sebesar 33%, 

menghambat pertumbuhan pucuk Eleusine indica sebesar 44%, menghambat 

pertumbuhan akar Eleusine indica, Ageratum conyzoides dan Cyperus distans 

masing-masing sebesar 100, 65 dan 33%.  Ekstrak umbi dan kulit umbi ubi kayu 

konsentrasi 1% dapat menghambat pertumbuhan tunas Ageratum conyzoides 

kurang dari 5% dan juga dapat menghambat pertumbuhan Cyperus distans sebesar 

20 - 28% (Taupik et al., 2022).  

 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Li et al. (2016) menunjukkan bahwa air lindi 

singkong (Manihot esculenta varietas SC5) akar, batang, dan daun pada 
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konsentrasi 5 dan 10% menghambat perkecambahan biji dan pertumbuhan bibit 

semua spesies gulma yang diuji tetapi efek stimulasinya terbukti pada konsentrasi 

2,5%.  Temuan ini menunjukkan bahwa potensi alelopati singkong mungkin 

bergantung pada varietas. 

 

Hasil penelitian Taupik et al. (2022) menunjukkan bahwa bagian vegetatif ubi 

kayu yang berbeda mengandung jumlah alelokimia yang berbeda dan efek 

alelopati bergantung pada konsentrasi yang digunakan.  Hal ini selaras dengan 

penelitian Laosinwattana et al. (2010) yang menyatakan bahwa potensi dan 

besarnya efek penghambatan aleleokimia berbeda di antara bagian tanaman.  Pada 

konsentrasi tertentu senyawa- senyawa alelokimia tersebut diduga berpotensi 

sebagai herbisida nabati.  Menurut Kristanto (2006) beberapa senyawa alelokimia 

yang diidentifikasi sebagai herbisida adalah flavonoid, tanin, asam fenolat, asam 

ferulat, kumarin, terpenoid, steroid, sianohidrin, quinon, asam sinamik dan 

derivatnya. 

 

Keberhasilan pengendalian gulma dengan herbisida nabati sangat dipengaruhi 

oleh besarnya konsentrasi ekstrak yang digunakan.  Ismail (2011) menyebutkan 

bahwa terlalu banyak atau terlalu sedikit konsentrasi yang diberikan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  Pemberian herbisida nabati dalam 

konsentrasi rendah akan berfungsi sebagai hormon tumbuh tanaman dan pada 

konsentrasi tinggi akan berpengaruh negatif yakni menghambat pertumbuhan 

tanaman.  Alelokimia berperan penting karena kemampuannya secara efektif 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan gulma sehingga berpotensi 

digunakan sebagai herbisida nabati.  Senyawa alelokimia yang terkandung pada 

tanaman berpotensi digunakan sebagai pengendali gulma.  Menurut Darmanti 

(2018) alelokimia dari ekstrak tumbuhan tertentu mampu menurunkan 

perkecambahan dan pertumbuhan gulma maupun tanaman budidaya. 

 

Senyawa flavonoid, terpenoid, tanin dan saponin dapat diindikasikan untuk 

menjadi herbisida nabati karena mengandung senyawa seperti fenol, kumarin, 

flavonoid yang dapat memberikan efek fitotoksisitas.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa herbisida 1,8-cineole yaitu herbisida nabati yang berasal dari 
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ekstrak daun Eucalyptus spp (Knight, 2009).  Pada dosis 3,0-10,5 g/ha yang 

diaplikasikan pada perkebunan kelapa sawit efektif dalam mengendalikan gulma 

total hingga 8 MSA.  Herbisida 1,8-cineole pada 4 MSA memiliki daya kendali 

yang sama pada setiap taraf dosis yang diuji.  Herbisida 1,8-cineole dosis 3-10,5 

g/ha memiliki daya kendali yang sama dengan herbisida paraquat 900 g/ha 

(Kurniastuty et al., 2017).  Pemberian dosis herbisida yang tepat diperlukan agar 

herbisida yang diaplikasikan dapat bekerja dengan efektif.  Kekurangan dan 

kelebihan pemberian dosis herbisida dari yang dianjurkan dapat menimbulkan 

kerugian.  Pemberian dosis herbisida yang tidak tepat akan menyebabkan gulma 

tidak terkendali dengan baik (Kurniastuty et al., 2017). 

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 

yang dapat dikemukakan adalah: 

1. Konsentrasi ekstrak umbi Manihot esculenta 10 - 50% mampu menghambat 

perkecambahan E. crus-galli. 

2. Konsentrasi 20 – 50% dan dosis ekstrak umbi Manihot esculenta 5 -15 l/ha 

mampu menghambat pertumbuhan E. crus-galli. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Alelopati 

Alelopati diartikan sebagai interaksi biokimiawi secara timbal balik yang bersifat 

penghambatan maupun perangsangan antara semua jenis tumbuhan (termasuk 

mikroorganisme).  Alelopati sebagai pengaruh yang merugikan dari suatu 

tanaman (termasuk mikroorganisme) terhadap tanaman lain baik langsung 

maupun tidak langsung melalui senyawa kimia racun yang dikeluarkan ke 

lingkungan tumbuhnya (Matatula et al., 2020).  Senyawa alelopati dapat 

mempengaruhi penyerapan hara, pembelahan sel, penghambat pertumbuhan, 

fotosintesis, respirasi, sintesis protein dan aktivitas enzim.  Alelopati dapat 

menimbulkan kondisi yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lainnya 

(Yanti, 2016). 

 

Senyawa alelokimia merupakan metabolit sekunder pada tumbuh-tumbuhan. 

Senyawa tersebut dapat ditemukan di semua jaringan tumbuhan, antara lain pada 

daun, batang, akar, rizome, bunga, buah dan biji.  Alelokimia merupakan senyawa 

yang terdapat dalam suatu tumbuhan yang memiliki sifat menekan tumbuhan 

lainnya yang berada disekitarnya.  Senyawa alelokimia ini dapat dilepas ke 

lingkungan melalui penguapan, eksudat akar, serta pencucian.  Senyawa yang 

diidentifikasi sebagai senyawa alelokimia adalah flavonoid, tanin, asam fenolat, 

asam ferulat, kumarin, stereoid, terpenoid, asam sinamik dan derivatnya 

(Fatmawati, 2012).  

 

Mekanisme pengaruh alelokimia terhadap pertumbuhan tumbuhan sasaran melalui 

serangkaian proses yang kompleks.  Proses tersebut diawali dengan terjadinya 
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kerusakan pada membran plasma, modifikasi saluran membran, atau hilangnya 

fungsi enzim ATP-ase.  Hal ini berpengaruh terhadap penyerapan dan konsentrasi 

ion dan air yang akan mempengaruhi pembukaan stomata dan fotosintesis.  

Terjadinya hambatan pada proses sintesis protein, pigmen dan senyawa karbon 

lain ini dapat menyebabkan terganggunya pembelahan dan pembesaran sel yang 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Rijal, 2009).  

 

2.2 Herbisida Nabati 

Secara harfiah pestisida merupakan racun hama.  Pestisida yang digunakan untuk 

mengendalikan gulma disebut herbisida.  Pestisida yang bersal dari bahan alami 

dikelompokkan ke dalam pestisida alami.  Bahan alami penyusun pestisida bisa 

berupa ekstrak tumbuhan, jasad renik, maupun bahan lain.  Pestisida alami yang 

berasal dari tumbuhan secara khusus disebut pestisida botani atau pestisida nabati 

(Djojosumarto, 2008).  

 

Penggunaan herbisida adalah salah satu alternatif dalam keberhasilan pertanian, 

tetapi menggunakan herbisida sintetis secara terus-menerus dapat menimbulkan 

dampak seperti mencemari lingkungan, meninggalkan residu pada hasil pertanian, 

matinya beberapa musuh alami dan lain-lain.  Oleh sebab itu, perlu adanya upaya 

pengendalian gulma yang aman terhadap lingkungan (tidak merusak lingkungan 

seperti air, tanah, dan udara), sehingga dapat digunakan secara berkelanjutan  

(Frihantini et al., 2015).  Upaya pengendalian gulma dengan memanfaatkan bahan 

dari alam dapat dilakukan dengan mencari potensi senyawa alelokimia dari 

tumbuhan lain sehingga dapat dimanfaatkan sebagai herbisida nabati (Riskitavani 

dan Purwani, 2013).  

 

Herbisida nabati ini dapat berasal dari tumbuhan atau tanaman yang mengandung 

senyawa alelokimia yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

(Sudarmo, 2005).  Herbisida nabati terdiri dari mikroorganisme seperti pathogen 

dan mikroba lain atau fitotoksin yang berasal dari tumbuhan yang berfungsi 

sebagai pengendali gulma secara alami.  Tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai 

herbisida nabati yaitu ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) terhadap 
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gulma teki Cyperus rotundus (Riskitavani dan Purwani, 2013).  Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yulifranti (2015) penggunaan esktrak serasah 

daun mangga (Mangifera indica) yang digunakan sebagai herbisida nabati dapat 

menekan pertumbuhan gulma Cynodon dactylon pada konsentrasi 35%.  

Penelitian yang sama dengan menggunakan ekstrak serasah mangga (Mangifera 

indica) tetapi diaplikasikan pada gulma Cyperus rotundus yang dilakukan oleh 

Rokiek (2010) juga sudah mampu menekan pertumbuhan gulma tersebut pada 

konsentrasi 25%.  Penelitian yang dilakukan oleh Darana (2011) membuktikan 

bahwa ekstrak daun lamtoro telah mampu menghambat perkecambahan gulma 

Amaranthus spinosus dan Eleusine indica hanya pada konsentrasi 5%.  

 

2.3 Ubi Kayu (Manihot esculenta) 

Indonesia menempati urutan ke-4 dunia dalam hal sentra produksi ubi kayu, 

dengan jumlah produksi mencapai 23,62 juta ton umbi basah (Widaningsih, 

2015).  Ubi kayu merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh di sembarang 

tempat, teruatama di kawasan tropis dengan penyinaran penuh sepanjang tahun 

seperti Indonesia.  Tanaman ubi kayu dapat tumbuh di daerah dataran rendah dan 

dataran tinggi (Gambar 1).  Daya tahannya terhadap penyakit pun realtif tinggi. 

Skopoletin adalah senyawa fenolik kumarin hal sentra produksi ubi kayu, dengan 

jumlah golongan phytoalexins yang terdapat pada banyak produksi mencapai 

23,62 juta ton umbi basah tanaman (Widaningsih, 2015).  

 

Kandungan skopoletin dalam ubi kayu atau singkong yang dihasilkan dari 

berbagai area tanam di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan nilai guna dan 

ekonomi dari produk ubi kayu sehingga mendorong para petani untuk 

meningkatkan produktivitasnya.  Kadar skopoletin tertinggi ada pada bagian 

daging dan kulit ari, yaitu sebesar 7,129 mg/kg untuk ubi kayu Kasesart dan 

sebesar 7,768 mg/kg untuk ubi kayu Thailand.  Sedangkan kadar skopoletin 

terendah dari masing-masing varietas ubi kayu adalah pada bagian daging saja, 

yaitu sebesar 2,429 mg/kg untuk ubi kayu Kasesart, dan 2,105 mg/kg untuk ubi 

kayu Thailand (Silitonga et al., 2019).  Kandungan skopoletin pada ubi kayu ini 
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dapat menghambat pertumbuhan gulma karena skopoletin merupakan senyawa 

turunan dari kumarin yang merupakan senyawa alelokimia yang dapat menjadi 

alelopati sehingga memberikan pengaruh yang merugikan dari suatu tanaman 

(termasuk mikroorganisme) terhadap tanaman lain baik langsung maupun 

tidak langsung melalui senyawa kimia racun yang dikeluarkan ke lingkungan 

tumbuhnya. 

   

             Gambar 1. (a) Tanaman Ubi Kayu         (b) Umbi Ubi Kayu 

 

2.4 Gulma E. crus-galli 

Echinochloa crus-galli merupakan suatu jenis gulma tahunan.  E. crusgalli 

termasuk dalam kelas Poales, famili Poaceae.  Gulma E crus-galli bersifat sangat 

kompetitif dengan tanaman padi sawah dikarenakan produksi biji yang banyak, 

pertumbuhan yang cepat dan memiliki jalur fotosintesis C4 (Marambe dan 

Amarasinghe, 2002).  Gulma ini dapat menimbulkan kerugian jika tidak 

dikendalikan.  E. crus-galli. menurunkan produksi padi sawah sekitar 30% 

(Marchesi dan Chauhan, 2019) dan menurunkan bobot gabah isi padi sebesar 

46,20% (Guntoro et al., 2009).  

 

Gulma jajagoan (E. crus-galli) berasal dari Eropa dan telah menyebar di seluruh 

dunia termasuk Asia, Australia, dan Amerika.  Gulma ini memiliki kemampuan 

kompetitif dan karakteristik adaptif untuk bertahan hidup pada berbagai kondisi 

iklim dan geografis (Marambe dan Amarasinghe, 2002).  Gulma ini termasuk 

gulma berhari pendek, musiman, dan gulma tropis dan dapat menyesuaikan 

dengan suhu dan kelembaban yang beragam dalam menyelesaikan siklus hidup 

(Maun dan Barrett, 1986).  Benih E. crus-galli dapat berkecambah pada berbagai 

suhu dari 13-40oC, dan terdapat hubungan linier antara suhu dan perkecambahan 
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(Alvarado dan Bradford, 2002).  Karakter morfologis, fisiologis, dan biokimiawi 

gulma ini menjadikan pesaing kuat pada areal tanaman padi sawah maupun 

tanaman lainnya (Maun dan Barrett, 1986).  Gulma E. crus-galli dapat 

menghasilkan biji dalam jumlah banyak dan memiliki tingkat dormansi biji yang 

meningkatkan seedbank didalam tanah (Gibson et al., 2002).  

 

2.4.1 Morfologi E. crus-galli 

 

Gulma E. crus-galli merupakan salah satu gulma dominan pada tanaman padi 

yang muncul pada fase vegetatif dan generatif pada tanaman padi (Gambar 2).  

Daun yang dimiliki E. crus-galli tegak dan berwarna hijau dengan ukuran panjang 

hingga 35 cm (Waterhouse, 1994).  E. crus-galli merupakan tumbuhan tahunan 

yang tumbuh tegak dengan batang kuat lurus dan berbentuk silindris dengan pita 

seperti spons putih di bagian dalamnya.  Tinggi gulma ini dapat mencapai 2 atau 

80 inci. Batang bercabang pada bagian dasarnya.  Akarnya tebal dan berserat 

(Galinato et al., 1999).  

 

Daun gulma ini memiliki ukuran panjang sampai 40 cm dan lebar 5- 15 mm.  

Setiap daun memiliki pelepah daun memiliki panjang 9-13 cm dan helaian daun 

dengan ukuran 5-65 cm x 6-22 mm, bersatu dengan pelepah, bentuk linear dengan 

dasar yang lebar dan melingkar, bagian ujungnya meruncing, berambut halus pada 

bagian dasarnya, dan permukaannya berwarna hijau.  

 

Perbungaan E. crus-galli terletak di ujung dan merunduk.  Malainya memiliki 

panjang 5-21 cm dan terdiri dari 5-40 tandan (Gambar 3).  Perbungaan berbentuk 

piramid, berwarna hijau atau ungu tua.  Stamen berjumlah 3 dengan anther yang 

berwarna kuning.  Terdapat 2 putik dengan stigma berbulu, berwarna ungu, 

menonjol keluar di bawah ujung spikelet.  Panjang spikelet 3-4 mm (Galinato et 

al., 1999).  Buah pada gulma ini disebut caryopsis dengan bentuk lonjong. Bijinya 

berwarna coklat hingga kehitaman (Gambar 4).  
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Gambar 2. Gulma E. crus-galli 

   

Gambar 3. Malai gulma E. crus-galli  Gambar 4. Biji gulma E. crus-galli 

 

E. crus-galli memperbanyak diri secara generatif melalui biji.  Jenis gulma ini 

bereproduksi dengan cara penyerbukan sendiri atau penyerbukan silang.  E. crus-

galli melakukan penyerbukan silang dengan menggunakan bantuan angin.   

E. crus-galli memiliki penyebaran yang sangat luas.  Biji E. crus-galli dapat 

menyebar melalui saluran irigasi, hewan, burung, pengangkutan biji padi dan 

mesin pertanian atau peralatan pertanian lainnya (Itoh, 1991). 

 

2.4.2 Syarat Tumbuh E. crus-galli 

E. crus-galli tumbuh pada daerah dengan ketinggian yang rendah sampai sedang.  

Gulma ini tumbuh baik pada tempat dengan penyinaran penuh sepanjang tepi 

perairan (Soerjani et al., 1987).  E. crus-galli membutuhkan waktu 42-64 hari 

untuk melengkapi siklus hidupnya.  Benih akan langsung tumbuh setelah ditanam 

tetapi sebagian lagi mengalami dormansi selama 4-48 bulan.  Fotoperiodisme 

mempengaruhi jumlah benih yang dorman dan intensitas dari dormansi tersebut.  

Pembungaan dipengaruhi oleh panjang hari dimana pada hari pendek (8-13 jam) 

pembungaan lebih cepat terjadi. Jumlah malai dan anakan lebih besar pada hari 
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pendek, tetapi ukurannya kecil.  Pada hari panjang (16 jam), gulma ini 

menghasilkan malai dengan ukuran yang lebih besar dan jumlah benih yang lebih 

banyak (Galinato et al., 1999).  E. crus-galli yang tumbuh pada daerah dengan 

penyinaran penuh memiliki bobot kering empat kali lebih besar serta jumlah malai 

dan anakan dua kali lebih banyak daripada E. crus-galli yang tumbuh pada daerah 

dengan naungan 50% (Galinato et al., 1999). 

 

Pertumbuhan E. crus-galli sangat baik pada jenis tanah berpasir dan berlempung 

terutama apabila kandungan nitrogennya tinggi.  Gulma E. crus-galli ini dapat 

tumbuh pada tanah yang lembab sampai basah, dan mampu terus tumbuh 

walaupun hanya sebagian dari benih yang terendam.  Perkecambahan 30% lebih 

baik di tanah padat daripada di tanah yang kurang padat.   E. crus-galli mampu 

tumbuh dengan baik pada tanah yang lebih kering, tetapi memiliki pertumbuhan 

yang lebih kecil dan menghasilkan jumlah malai, anakan dan jumlah biji yang 

lebih sedikit dibandingkan pada tanah berair (Galinato et al., 1999).



 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada Januari 

hingga Febuari 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, gunting, spons, oven, 

pisau stainless steel, timbangan, cawan petri, kotak plastik, plastik kemasan, gelas 

ukur, beaker glass, kanpsack sprayer, tali rafia, ember, kamera dan alat tulis.  

Bahan-bahan yang digunakan yaitu ekstrak umbi Manihot esculenta varietas 

bayaman putih, biji E. crus-galli, aquades, dan tanah. 

 

3.3 Pembuatan Ekstrak Umbi Manihot esculenta 

Pembuatan ekstrak umbi ubi kayu dilakukan di Laboratorium Ilmu Gulma 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Metode pembuatan ekstrak ini yaitu 

pertama umbi segar dibersihkan dari kotoran dan tanah yang masih menempel lalu 

dilakukan penyortiran.  Umbi ubi kayu dikupas lalu diambil daging ubi kayu 

tersebut.  Selanjutnya dicuci bersih, daging umbi ubi kayu dipotong hingga 

berbentuk kecil dan tipis, setelah itu dikeringkan dengan menggunakan oven.  

Setelah kering, daging ubi kayu tersebut digiling hingga halus lalu disaring
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dengan menggunakan saringan plastik dengan diameter 24 cm, sampai tidak ada 

butiran yang menggumpal hingga berbentuk seperti tepung berukuran 30 mesh.  

Daging ubi kayu yang sudah berbentuk tepung tersebut kemudian dicampurkan 

dengan aquades sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan (Gagola, 2014). 

  

3.4 Metode Penelitian 

3.4.1 Uji Perkecambahan E. crus-galli di Laboratorium 

3.4.1.1 Rancangan Percobaan  

Penelitian uji perkecambahan E. crus-galli ini dilakukan di Laboratorium.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Penelitian ini 

terdiri dari enam jenis perlakuan (Tabel 1).  Perlakuan yang dilakukan yaitu terdiri 

dari konsentrasi ekstrak umbi Manihot esculenta 0, 10, 20, 30, 40 dan 50%.   

Masing-masing perlakuan pada cawan petri diulang sebanyak 4 kali ulangan 

sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.  Analisis data menggunakan uji Barlett 

untuk menguji homogenitas ragamnya lalu dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan nilai 

tengah. 

 

Tabel 1. Perlakuan ekstrak umbi Manihot esculenta pada uji perkecambahan 

Perlakuan Konsentrasi (%) Keterangan 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

0 10 ml aquades 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

10 10 g tepung + 100 ml aquades 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

20 20 g tepung + 100 ml aquades 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

30 30 g tepung + 100 ml aquades 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

40 40 g tepung + 100 ml aquades 

Ekstrak Umbi Manihot 

esculenta 

50 50 g tepung + 100 ml aquades 
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3.4.1.2 Tata Letak Percobaan 

Tata letak antar perlakuan pada cawan petri yang akan diaplikasikan ekstrak umbi 

Manihot. esculenta dengan berbagai konsentrasi yang telah disiapkan.  Tata letak 

percobaan uji perkecambahan biji E. crus-galli dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

IIIK0 IVK5 IIIK5 IIIK2 

IVK0 IK4 IIK2 IK5 

IIIK4 IIK4 IVK1 IK1 

IIK0 IK2 IK0 IIIK1 

IVK2 IVK3 IIIK3 IIK5 

IIK3 IVK4 IIK1 IK3 

Gambar 5. Tata letak perobaan uji perkecambahan E. crus-galli 

 

Keterangan: 

K0 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 0% (Kontrol) 

K1 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 10% 

K2 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 20% 

K3 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 30% 

K4 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 40% 

K5 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 50% 

I, II, III, IV = Ulangan 

 

3.4.1.3 Penanaman E. crus-galli 

Penanaman E. crus-galli pada penelitian uji perkecambahan dilakukan pada 

cawan petri dengan ukuran diameter 10 cm x tinggi 5 cm, dengan menggunakan 

media spons yang dilapisi dengan kertas merang.  Uji perkecambahan ini 

menggunakan biji E. crus-galli sebanyak 25 biji per cawan, lalu diberi label. 

 

3.4.1.4 Aplikasi Herbisida Nabati 

Uji perkecambahan ini dilakukan penyemaian pada cawan petri sebanyak 25 biji 

per cawan.  Aplikasi uji perkecambahan ini dilakukan dengan cara menuangkan 
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sebanyak 10 ml larutan ekstrak umbi Manihot esculenta  pada persemaian biji 

sesuai dengan perlakuan yang ditentukan.  Penelitian uji perkecambahan ini 

dilakukan selama 2 minggu dan pengamatan dilakukan setiap hari. 

 

3.4.1.5 Variabel Pengamatan 

1. Daya berkecambah, yaitu jumlah kecambah yang tumbuh dibagi jumlah benih 

yang diuji x 100% (Suita dan Bustomi, 2014) 

DB (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚
 x 100% 

2. Kecepatan perkecambahan benih, dihitung dari hari pertama sampai hari 

terakhir pengamatan.  Perhitungan berkecambah paada setiap pengamatan 

dibagi dengan etmal (1 etmal=24 jam).  Rumus kecepatan berkecambah (Kct) 

adalah sebagai berikut (Suita dan Bustomi, 2014)  

Kct (%/etmal) = ∑
(𝐾𝑁)𝑖

𝑊𝑖

𝑛
𝑖=1  

Ket: i = hari pertama, Kni = Berkecambah pada hari ke-i(%) dan Wi = waktu 

pada hari ke-i 

 

3.4.2 Uji Pertumbuhan E. crus-galli di Rumah Kaca 

3.4.2.1 Rancangan Percobaan 

Penelitian uji pertumbuhan E. crus-galli dilakukan di Rumah Kaca.  Rancangan 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial dengan faktor pertama adalah jenis konsentrasi dari ekstrak Manihot 

esculenta 0, 20, 30, 40 dan 50%.  Faktor kedua yaitu dosis ekstrak umbi Manihot 

esculenta yang terdiri 5, 10 dan 15 l/ha (Tabel 2).  Masing-masing perlakuan pada 

kotak plastik diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 60 satuan percobaan.  

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji 

homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan untuk menguji perbedaan nilai 

tengah. 
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Tabel 2. Perlakuan ekstrak umbi Manihot esculenta pada uji pertumbuhan 

Perlakuan 
Dosis ekstrak umbi Manihot. 

esculenta (l/ha) 

Konsentrasi Ekstrak 

Umbi Manihot esculenta 

(%) 

5 10 15 

0 K0D1 K0D2 K0D3 

20 K1D1 K1D2 K1D3 

30 K2D1 K2D2 K2D3 

40 K3D1 K3D2 K3D3 

50 K4D1 K4D2 K4D3 

 

3.4.2.2 Tata Letak Percobaan 

Tata letak percobaan uji pertumbuhan biji E. crus-galli dilihat pada Gambar 6. 

 

I II III IV 

K1D2 K4D1 K2D1 K2D3 

K1D3 K0D2 K2D3 K4D1 

K3D2 K1D2 K2D2 K2D1 

K0D1 K1D1 K3D1 K4D2 

K3D1 K3D1 K4D2 K1D2 

K0D3 K3D3 K0D1 K2D2 

K1D1 K1D3 K1D2 K1D3 

K2D1 K2D2 K4D3 K0D2 

K2D3 K4D2 K1D1 K4D3 

K4D3 K4D3 K3D3 K3D1 

K3D3 K3D2 K1D3 K1D1 

K0D2 K2D1 K4D1 K0D1 

K4D1 K0D3 K3D2 K3D2 

K2D2 K2D3 K0D2 K0D3 

K4D2 K0D1 K0D3 K3D3 

Gambar 6. Tata letak percobaan uji pertumbuhan E. crus-galli 

 

Keterangan: 

K0 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 0% (Kontrol) 

K1 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 20% 

K2 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 30% 

K3 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 40% 

K4 = Ekstrak Umbi Manihot esculenta konsentrasi 50% 

D1 = Dosis 5 l/ha 

D2 = Dosis 10 l/ha  

D3 = Dosis 15 l/ha 

I, II, III, IV = Ulangan 
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3.4.2.3 Penanaman E. crus-galli 

Penanaman E. crus-galli pada penelitian uji pertumbuhan dilakukan pada kotak 

plastik dengan ukuran panjang 17 cm x lebar 11 cm, dengan menggunakan media 

tanah sawah (berlumpur).  Uji pertumbuhan ini menggunakan biji E. crus-galli 

yang ditanam sebanyak 25 biji pada setiap kotak plastik, lalu diberi label. 

 

3.4.2.4 Aplikasi Herbisida Nabati 

Uji pertumbuhan dilakukan menggunakan kotak plastik yang berisikan media 

tanam berupa tanah sawah (berlumpur).  Sebanyak 25 biji E. crus-galli ditanam 

pada masing-masing kotak plastik.  Aplikasi dilakukan 1 hari setelah biji E. crus-

galli ditanam pada setiap kotak plastik dengan menyemprotkan ekstrak umbi 

Manihot esculenta menggunakan alat semprot punggung (knapsack sprayer) 

dengan nozel merah.  Kalibrasi dilakukan dengan metode luas untuk mengetahui 

volume semprot yang dibutuhkan untuk aplikasi seluas petak berukuran 2 m x 5 m 

(Gambar 7).  Volume semprot yang didapat setelah kalibrasi yaitu 300 ml atau 

setara 300 l/ha.  Aplikasi dilakukan sesuai konsentrasi dan dosis yang ditentukan. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu hingga minggu keempat.  

 

 

 

 

    Gambar 7. Tata letak aplikasi uji pertumbuhan 

Keterangan : 

      = Pot percobaan 

 

 

 

Arah 

aplikasi 
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3.4.2.5 Variabel Pengamatan 

Pengamatan pertumbuhan akan dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Persen perkecambahan 

Pengamatan persentase perkecambahan dilakukan dengan cara menghitung 

menggunakan rumus: 

Persentase kecambah =
Jumlah benih yang berkecambah 

𝐽umlah benih yang ditanam
 X 100% 

Pengamatan ini dilakukan setiap minggu yaitu pada 1, 2, 3 dan 4 MSA. 

2. Tinggi tajuk (cm) 

Pengamatan tinggi tajuk diukur dari pangkal batang sampai pucuk.  

Pengamatan ini dilakukan setiap minggu yaitu pada 1, 2, 3 dan 4 MSA. 

3. Bobot kering tajuk (g) 

Pengamatan bobot kering gulma diukur setelah gulma dipanen kemudian 

dipotong bagian tajuknya dipisahkan dengan akarnya lalu dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 80° C sampai beratnya konstan dengan satuan g.  

Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian.  

4. Bobot kering akar (g) 

Pengamatan bobot kering akar diukur dengan memotong bagian akar kenudian 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 80° C hingga mencapai berat konstan 

dengan satuan g.  Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian. 

 

3.5 Pemeliharaan E. crus-galli 

Pemeliharaan E. crus-galli dilakukan dengan melakukan penyiangan gulma non 

target pada kotak percobaan dilakukan dengan tujuan agar tidak mengganggu 

pertumbuhan gulma target pada media tanah, serta jika diperlukan dilakukan 

pengendalian hama dan penyakit. 
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3.6  Kriteria Efikasi  

 

Herbisida nabati yang diuji dinyatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai 

berikut: 

1. Daya berkecambah gulma yang diaplikasikan ekstrak umbi M. esculenta 

<50%. 

2. Ekstrak umbi M. esculenta dinyatakan efektif menekan pertumbuhan gulma 

berdasarkan uji lanjut BNT 5% yang ditandai dengan perbedaan notasi huruf 

antara pertumbuhan gulma yang diberi perlakuan dengan yang tidak diberi 

perlakuan (kontrol) 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Ekstrak umbi M. esculenta  pada konsentrasi 20-50% efektif menghambat 

presentase daya berkecambah dan kecepatan berkecambah biji E. crus-galli 

pada uji perkecambahan. 

2. Ekstrak umbi M. esculenta yang efektif menghambat pertumbuhan E. crus-

galli yaitu pada konsentrasi 20 - 50% dengan dosis 5 – 15 l/ha, berdasarkan 

daya berkecambah dan tinggi tajuk E. crus-galli hingga 2 MSA.  

3. Pada 3 – 4 MSA ekstrak umbi M. esculenta 20 – 50% efektif menekan 

pertumbuhan E. crus-galli berdasarkan daya berkecambah, tinggi tajuk, bobot 

kering akar dan bobot kering tajuk. Dosis 5–15 l/ha memiliki daya tekan yang 

sama terhadap daya berkecambah dan bobot kering akar, sedangkan daya 

tekan dosis 10 – 15 l/ha lebih tinggi terhadap tinggi tajuk dan bobot kering 

tajuk.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan untuk dilakukan 

penelitian lanjutan dengan menambahkan perlakuan dosis 0 l/ha agar dapat 

dijadikan sebagai pembanding dengan dosis lainnya, hal ini bertujuan agar dapat 

dilihat pengaruh dosis terhadap pertumbuhan..
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